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This study aims to analyze the role of Christian religious instructors 

in developing the character of adolescents at the Social Service Unit 

for Children and the Elderly in Siborongborong. The research 

method used is qualitative with a descriptive approach. The data 

sources of this research are five foster adolescents, one Christian 

religious instructor, and one caregiver of the unit. Data were 

collected through interviews, observations, and documentation. Data 

analysis was carried out through data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The findings indicate that the Christian 

religious instructor plays roles as an educator, consultant, role 

model, and organizer of religious activities. These roles contribute to 

the improvement of adolescents’ moral knowing, moral feeling, and 

moral action in line with Thomas Lickona’s theory. Adolescents 

begin to understand the values of honesty, discipline, and 

responsibility, show openness, and demonstrate changes in daily 

behavior. Supporting factors include the caregivers’ involvement, 

while the main obstacle is the limited time since the instructor only 

attends once a month. This study concludes that the role of Christian 

religious instructors in the context of social institutions can serve as 

an effective alternative in fostering adolescents’ character through 

spiritual approaches that address cognitive, affective, and 

psychomotor aspects. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan karakter remaja di 

UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborongborong yang 

ditandai dengan rendahnya keterbukaan, kurang percaya diri, 

kesulitan bersosialisasi, serta minimnya disiplin, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Penyuluh agama Kristen hadir sebagai figur 

pembina yang berperan dalam mendampingi, mengajar, sekaligus 

memberikan teladan bagi remaja. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma interpretif. 

Informan penelitian meliputi penyuluh agama Kristen, seorang 

pengasuh, dan lima orang remaja binaan yang dipilih dengan 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyuluh agama Kristen berperan sebagai 

pendidik, konsultan, panutan, dan penyelenggara kegiatan 

keagamaan. Peran tersebut selaras dengan tiga aspek pendidikan 

karakter menurut Thomas Lickona: moral knowing, moral feeling, 

dan moral action. Namun, keterbatasan frekuensi kunjungan 
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penyuluh yang hanya sebulan sekali menghambat konsistensi 

pembinaan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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Pendahuluan 

 

Masa remaja merupakan fase peralihan yang rentan dengan berbagai tantangan dalam 

pembentukan identitas diri. Remaja di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia 

Siborong-Borong banyak berasal dari keluarga broken home, yatim piatu, atau kondisi sosial 

ekonomi yang kurang mendukung. Situasi ini berdampak pada lemahnya karakter remaja, 

seperti kurang percaya diri, sulit bersosialisasi, tidak disiplin, serta kurang jujur dan 

bertanggung jawab. 

Dalam konteks ini, penyuluh agama Kristen memiliki peran penting. Mereka tidak 

hanya menyampaikan ajaran iman, tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing, konsultan, 

motivator, dan teladan. Teori Thomas Lickona menekankan tiga komponen utama pendidikan 

karaktermoral knowing, moral feeling, dan moral action—yang menjadi kerangka analisis 

penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh agama Kristen dalam 

membina dan mengembangkan karakter remaja di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut 

Usia Siborong-Borong. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposif karena UPT ini menampung remaja dari berbagai latar 

belakang yang berisiko tinggi mengalami masalah karakter. Informan penelitian terdiri dari 

penyuluh agama Kristen sebagai informan kunci, seorang pengasuh UPT sebagai informan 

pendukung, dan lima remaja binaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi kegiatan penyuluhan, wawancara mendalam, serta 

dokumentasi, dan dianalisis dengan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan metode. 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh agama Kristen di UPT tampak 

dalam empat dimensi. Pertama, sebagai pendidik, penyuluh menyampaikan pembinaan iman 

dan pengajaran moral yang menekankan nilai kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Salah 

seorang remaja mengaku bahwa ia mulai berani berkata jujur meskipun sebelumnya sering 

berbohong untuk menghindari hukuman. Hal ini menunjukkan bahwa remaja mulai 

memahami nilai moral yang benar, sesuai dengan aspek moral knowing. 
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Kedua, sebagai konsultan, penyuluh memberikan konseling pribadi bagi remaja yang 

menghadapi persoalan emosional maupun sosial. Seorang remaja menyampaikan bahwa ia 

merasa minder karena latar belakang keluarganya, namun setelah berkonsultasi dengan 

penyuluh ia mulai menerima dirinya dan lebih percaya diri. Hal ini memperlihatkan 

tumbuhnya moral feeling berupa empati dan penghargaan terhadap diri sendiri. 

Ketiga, sebagai teladan, penyuluh memperlihatkan sikap konsisten dalam tindakan, 

seperti disiplin hadir setiap kali kunjungan meskipun jaraknya jauh. Keteladanan ini membuat 

remaja belajar pentingnya komitmen dan kesabaran, sehingga mereka terdorong untuk 

meniru sikap positif tersebut. Peran ini memperkuat aspek moral action, yaitu praktik nyata 

nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Keempat, sebagai penyelenggara kegiatan, penyuluh mengorganisasi ibadah bersama, 

diskusi rohani, dan kegiatan kelompok lainnya. Dalam kegiatan ini remaja dilatih untuk aktif, 

berani berbicara di depan orang lain, serta bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Dari 

sini tampak adanya perubahan positif dalam sikap remaja, seperti meningkatnya rasa percaya 

diri, disiplin, dan tanggung jawab sosial. 

Analisis menunjukkan bahwa seluruh peran penyuluh agama Kristen berkontribusi 

dalam membangun karakter remaja secara utuh. Temuan ini sejalan dengan teori Lickona, di 

mana pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pengetahuan moral, tetapi juga harus 

menyentuh perasaan moral dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya peran penyuluh agama 

dalam membentuk karakter generasi muda melalui keteladanan dan kegiatan keagamaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran penyuluh agama Kristen sangat relevan 

dan dibutuhkan dalam konteks pembinaan remaja di UPT. 

 

Pembahasaan 

 

Peran penyuluh agama Kristen dalam konteks UPT harus dipahami sebagai praktik 

pendidikan karakter yang bersifat nonformal, kontekstual, dan relasional. Secara konseptual, 

Lickona menegaskan pentingnya integrasi antara pengajaran nilai (apa yang harus diketahui), 

pengalaman emosi moral (menghayati nilai), dan pembiasaan tindakan moral (melakukan 

perilaku baik). Dalam praktik di UPT, kegiatan yang tampak sederhana—ibadah bersama, 

diskusi rohani singkat, penugasan piket, kerja bakti—mengandung potensi edukatif bila 

dikelola secara reflektif dan konsisten oleh penyuluh. Pembahasan ini membuka interpretasi 

atas data lapangan: pertama, bagaimana penyuluh menyampaikan pengetahuan moral; kedua, 

bagaimana pendampingan pribadi menumbuhkan perasaan moral; ketiga, bagaimana 

keteladanan dan praktik kolektif menghasilkan tindakan moral; dan keempat, hambatan serta 

peluang keberlanjutan pembinaan. Temuan empiris yang detail dituangkan pada bagian 

metode & hasil pembahasan berikut, sedangkan bagian ini memberi bingkai teoritis dan 

implikatif untuk memahami temuan tersebut. 

 

Kesimpulan   

 

Penyuluh agama Kristen di UPT Pelayanan Sosial Anak dan Lanjut Usia Siborong-

Borong berperan penting dalam pengembangan karakter remaja. Peran tersebut mencakup 

sebagai pendidik, konsultan, teladan, dan penyelenggara kegiatan. Dengan mengintegrasikan 

aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Thomas Lickona, penyuluh mampu membantu remaja menumbuhkan nilai positif seperti 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, serta rasa percaya diri. Kehadiran penyuluh agama 

Kristen terbukti mengisi kekosongan peran keluarga dalam pembinaan karakter, sehingga 
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remaja dapat tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhlak, dan lebih siap menghadapi 

tantangan hidup. 
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